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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Transformasi kesenian Bantengan dari masa ke masa menunjukkan 

pergeseran signifikan pada dimensi musikal dan presentasi pertunjukannya, dengan 

pandemi Covid-19 berperan sebagai pemicu utama perubahan di mana Digital 

Audio Workstation dan Midi controller kini menggantikan instrumen tradisional 

yang sebelumnya dimainkan secara langsung, ditambah kehadiran sound horeg dan 

lighting sebagai elemen pendukung yang memperkaya pengalaman visual-auditif 

pertunjukan. Resistensi awal muncul dari kalangan tradisionalis yang berupaya 

mempertahankan keaslian fungsi dan keberadaan kesenian ini, namun seiring 

berjalannya waktu, adaptasi terhadap modernitas menjadi keniscayaan yang tak 

terelakkan sebagai konsekuensi logis dari dinamika sosial dan teknologi dalam 

masyarakat kontemporer menunjukkan bagaimana kesenian tradisional seperti 

Bantengan tetap mampu bernegosiasi dengan perubahan zaman tanpa harus 

kehilangan esensi kulturalnya. 

Kesenian Bantengan tetap mempertahankan popularitasnya meskipun 

mengalami transformasi signifikan dalam penyajian yang kini lebih modern serta 

perluasan fungsinya dalam masyarakat, terbukti dari versi lain Bantengan yang 

dikenal sebagai Mberot mampu menarik minat dan respon positif dari khalayak 

luas. Musik Bantengan Mberot kini memiliki jangkauan audiens yang lebih luas, 

tidak terbatas hanya pada saat pertunjukan berlangsung, sementara properti yang 
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dahulu sarat dengan nilai sakral dan spiritual kini telah mengalami pergeseran 

makna menjadi sekadar aksesoris atau elemen dekoratif dalam kehidupan sehari-

hari masyarakat. Pada hakikatnya, serangkaian perubahan yang terjadi pada 

kesenian Bantengan merupakan strategi adaptif yang dilakukan oleh kesenian 

tradisional tersebut untuk menjamin kelangsungan eksistensinya di tengah arus 

modernisasi yang tak terbendung. 

B. Saran 

Penelitian mengenai Kesenian Bantengan tidak hanya membuka ruang 

diskursif baru namun juga menyediakan landasan konseptual bagi upaya preservasi 

kesenian tradisional ini, dimana masyarakat dan generasi muda secara aktif terlibat 

dalam proses kreasi, inovasi, dan eksplorasi estetis yang menghasilkan variasi baru 

tanpa menghilangkan esensi kultural yang menjadi jiwa pertunjukan. Untuk 

pengembangan kajian selanjutnya, penting untuk mengalihkan fokus penelitian 

pada dinamika sosial masyarakat pendukungnya serta melakukan studi longitudinal 

yang dapat mengidentifikasi pola perubahan dan dampak jangka panjang terhadap 

evolusi kesenian ini dalam konteks modernitas. Keberlanjutan penelitian yang 

dibarengi dengan diseminasi pengetahuan secara luas kepada masyarakat akan 

menciptakan ekosistem kultural yang mendukung tidak hanya pelestarian namun 

juga revitalisasi Kesenian Bantengan sebagai aset budaya yang adaptif terhadap 

perubahan zaman tanpa kehilangan relevansi dan signifikansi sosialnya.
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